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Abstract 
Kafa'ah in marriage is basically equality, suitability and proportionality 
between the prospective couples getting married. Humans are required to 
kafa'ah in religion and religiosity. Non-Muslims can't kafa'ah with Muslims 
because of inequalities in beliefe. Some kafa'ah that should be considered in 
marriage is nasab, religion, belief or religiosity, profession, liberty and 
property. 
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A. Pendahuluan 
 Rumah tangga bukanlah sekedar lembaga formal penghalalan 
hal-hal yang diharamkan bagi individu-individu yang belum terikat 
dalam sebuah akad ‗pernikahan‘.  Lebih dari itu rumah tangga adalah 
institusi tempat berinteraksinya dua individu, dua keluarga bahkan dua 
budaya yang berbeda atau mungkin bahkan bertolak belakang. 
Institusi  rumah tangga yang merupakan organisasi terkecil dalam 
masyarakat, mempunyai peranan yang sangat vital bagi keseimbangan 
masyarakat secara umum. Kenapa? Karena rumah tangga adalah 
madrasat al-uula bagi anak-anak yang dilahirkan dari pernikahan 
tersebut.   
 Demikian pentingnya institusi rumah tangga, syari‗at Islam 
memberikan tuntunan bukan saja bagi pasangan yang sudah menikah 
tapi jauh sebelumnya mulai dari proses pemilihan calon suami isteri. 
Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan bagi calon pasangan yang 
akan dinikahkan adalah kafa’ah atau kesepadanan antara calon 
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mempelai karena kesepadanan adalah modal utama keharmonisan 
rumah tangga.   
Secara bahasa kafa’ah, masdar dari verba kaa-fa-a / yu-kaa-fi-
u / kaf-an wa ka-faa-atan yang berpadanan dengan al-mitsl, al-nadhiir 
dan al-musaawiyan, maknanya adalah semisal, sebanding, setara dan 
sama. Dengan kata lain kafa’ah adalah kondisi dimana dua hal yang 
sebanding, setara, semisal, sama dan sepadan (Louis Ma‗luf, 1976:69) 
dan (Abu al-Fadhl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram Ibn 
Manzur al-Afriqiyah al-Mishriyah, 1990:139). Sedangkan Munawwir 
dalam Kamus-nya memberikan pengertian verba kaafa’a sebagai 
qaabala (membandingi), saawaa (menyamai) dan jaazaa (membalas); 
dan masdar kafaa’ah sebagai persamaan, kecakapan dan kemampuan 
(A. W. Munawwir, 1997:1216). 
Adapun menurut syari‘at, kafa‘ah dalam pernikahan adalah 
kondisi (calon) suami sepadan dengan (calon) istri dari segi 
kemuliaan, agama, keturunan, rumah dan sebagainya. 
B. Hadis-Hadis tentang Kafa’ah dan Khiyar dalam Nikah 
الله ذثع هع ّٕحٔ اىثّذح دّذغم اىثّذح ,يال : جشٔشٌ ٓتأ هع ًٕتأ هع ذٕعع ٓتأ هت ذٕعع ٓىثّذح
يال ّمٍع َ ًغٍع الله ٍّٓص ٓثىٌا هع ًىع الله ٓضس :((عتسلأ جأشَمٌا ُحَىُىذ : ،اٍثغحٌَ ،اٌٍامٌ
ناذٔ َْدتَشذ هّٔذٌا خازتَشفْظافَ ،اٍىٔذٌَ ،اٌٍامجص))   
 ‘Musaddad memberitakan kepada kami, Yahya memberitakan kepada 
kami dari ‗Ubaydillah; berkata dia: ―Sa‘id b. Abi Sa‘id 
memberitahukan kami dari ayahnya dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi 
s.a.w. bersabda: ―Nikahilah perempuan karena empat hal, karena 
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena 
agamanya. Maka pilihlah yang beragama karena dia akan menahan 
tanganmu (dari berbuat munkar) (H.R. Bukhari) (Abi ‗Abd Allah 
Muhammad bin Isma‗īl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah bin Bardzabah 
al-Bukhārī al-Ja‗fiy, 149, hadis no. 5090). 
 Berikut ini akan dibahas satu persatu faktor-faktor pernikahan 
sesuai dengan kandungan Hadis di atas dan bahasan ulama fiqh. 
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1. Kafa’ah dalam agama 
       اٍىع الله ٓضس ٍ ظٕل دىت حمطاف هع َ( ظٍىوأ اٌٍ يال ّمٍع َ ًٍٕع الله ٍٓص ٓثىٌا ّنأ
 َحماُعأ)    مٍغم ياَس  
‗Dari Fathimah binti Qays r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda padanya: ―Nikahilah Usamah!‖ (Diriwayatkan oleh 
Muslim).‘ 
          Hadis ini adalah nasehat Rasulullah s.a.w. kepada Fathimah 
binti Qays yang menolak menikah dengan Usamah r.a. karena dia 
adalah seorang mawla dan berkulit hitam sekali.  Rasul s.a.w. terus 
mengulang-ulang nasehat ini karena mengetahui segala daya yang 
dilakukan Fathimah untuk menghindar dari menikah dengan Usamah 
sampai akhirnya dia menyerah dan berkata: ―Semoga Allah 
memberikan diriku kebaikan dari (menikahi) Usamah).‖   Rasul s.a.w. 
menjawab: ―Mentaati Allah dan mentaati RasulNya lebih baik 
bagimu.‖ Hadis ini kemudian diperkuat dengan Hadis berikut: 
 لاق ّملس و هٌلع الله ًلص ًبنلا ّنأ هنع الله ًضر ةرٌره ًبأ نعو( ًنب اب
هٌلإ اوحكناو ٍدنه ًبأ اوحكنأ َةضاٌب .اماجح ناك و)  مكاحلاو دواد وبأ هاور
 ٍدنسبّذٕج .  
‗Dari Abi Hurairah r.a. bahwasanya Rasul s.a.w. bersabda: 
―Hai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun dan 
menikahlah kamu dengannya.‖ Sementara Abu Hindun adalah 
seorang tukang bekam. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-
Hakim dengan sanad yang bagus).‘ 
 Menurut al-Shina‘iyy r.a., Abu Hindun—namanya Yasar—
adalah orang yang membekam Rasul s.a.w. dan merupakan mawla 
Bani Bayadhah. Menurutnya Hadis ini adalah dalil yang membatalkan 
pendapat tentang kafa’ah dalam Nasab. Pendapat ini dikuatkan 
dengan kenyataan bahwa Bilal bin Rabah, budak Umayyah yang 
dimerdekakan oleh Abu Bakar, menikah dengan Halah binti ‗Auf, 
bibi ‗Abd al-Rahman bin ‗Auf.  Bahkan Umar bin al-Khathab 
menyodorkan puterinya kepada Salman al-Farisi. 
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 Dalam Hadis lain juga dikatakan bahwa Muslim/Muslimah 
tidak kafa‘ah dengan non-Muslim: 
ساّبع نبا نعوهنع الله ًضر ام لاق ( اهجوز ءاجف تجّوزتف ةأرمإ ْتملسأ
لاقف : الله لوسر اهعزتناف ًملاسإب ْتَِملَعو ُتملسأ  ُتنك ًنإ الله لوسراٌ
لولأا اهجوز ًلإ اهّدرو رّخلأا اهجوز نم ّملسو هٌلع الله ًّلص)  دمحأ هاور
 دوادوبأومواحٌاَ نّاثح هتا ًححصَ ًجام هتاَ.  
‗Dari Ibn ‗Abbas r.a., dia berkata: ―Seorang perempuan 
memeluk Islam dan menikah kemudian suaminya pergi 
meninggalkanya dan berkata, ‗Ya Rasulullah, sebenarnya saya 
telah menjadi muslim dan dia (mantan isterinya) mengetahui 
tentang keislamanku.‘  Lalu Rasul s.a.w. memaksanya bercerai 
dengan suaminya yang lain dan mengembalikan kepada 
suaminya yang pertama.‖ 
 Dalam Hadis di atas jelas bahwa si isteri mengetahui tentang 
keislaman suaminya dan pada saat itu dia masih dalam masa ‗iddah.  
Karena itu Rasul memaksanya bercerai dengan suaminya yang lain 
dan kembali kepada suaminya yang pertama karena tetap masih dalam 
pernikahan sebab berlakunya ‗iddah karena keislaman suaminya. 
 Al-Nawawi menjelaskan dalam kitab al-Manhaj dan al-
Ghumrawiyy dalam al-Siraj al-Wahhaj, bab Menikahi Musyrik: 
bahwa musyrik adalah kafir baik Ahli Kitab ataupun bukan. Apabila 
masuk Islam seorang Ahli Kitab laki-laki atau bukan, seperti Majusi, 
dan isteri (isteri-isteri)-nya adalah Ahli Kitab, maka boleh baginya 
meneruskan pernikahan tersebut (tanpa aqad baru). Dan apabila 
isterinya adalah penyembah berhala, seorang Majusi atau golongan 
kafir lainnnya, maka sebagai seorang Muslim dia tidak boleh tetap 
terikat (dalam pernikahan) dengan mereka, karena itu dia harus 
menceraikan isterinya baik setelah dukhul ataupun belum.  Apabila 
mantan isterinya kemudian masuk Islam pada waktu ‗iddah maka 
pernikahan mereka tetap (boleh ruju‘) dan apabila tidak maka 
perceraian mereka menjadi tetap karena keislaman suaminya. 
Begitupun sebaliknya jika si isteri yang masuk Islam, otomatis 
pernikahan mereka batal sampai suaminya masuk Islam selama masa 
Najmah Sayuti / Kafa’ah : Jurnal Ilmiah Kajian Gender Vol.V No.2 Tahun 2015 
   
 
183 
‗iddah.  Jika suaminya tetap dalam kekafiran maka perceraian merka 
tetap.  Jika mereka masuk Islam secara bersamaan maka pernikahan 
mereka tetap. 
2. Kafa’ah dalam harta 
ر ٌْ كُب نبا ىٌحٌ ًنثّدح , ٍااه ِ نبا نع ُيٌللا انّدح ,لاق : لأس هّنأ َهوْرُع ًنربخأ
 َة ئاع اهنع الله ًضر{  ًماتٌلا ًف اوطِسْقُتلا َْنأ ْمـُتْفِخ ِْنإَو}تلاٌق  : نبا اٌ
ًتُخأ ,اهٌّ لو ِرجح ًف نوكت ُهمٌتٌلا  هذه ,اهلام و اهلامج ًف  اغرٌف , دٌرٌو
اهقادص َصقتنٌ نأ , نَّنهحاكن نع اوهنف ,قادصلا لامكإ ًف اوطسقٌ ْنأ ّلاإ ,
 اورمأو ّهٌاُع ْهم ِااىىت .دٌال : هٌر ذعت ّمٍع َ ًٍٕع الله ٍّص الله يُعس ُطاىٌا ّرفرعاَ
 ٌّاعذ الله يضوأف{  ِءاغىٌا ٓف ََهوُُرْفَـرَْغٔ َ –ٌّإ - ّهٌُُحىَْىذ ْنأ نُثغشذَ}  ّنأ مٌٍ الله يضوأف
 ءاغىٌا  هم اٌشٕغ اَزخأَ اٌُوشذ ِيامجٌاَ ِيامٌا ِّحٍل ٓف اٍْىع  ًحتُُغشم دو او ارإ حمٕرٌٕا
دٌال :إٍف اُثغس ارإ اٌُحىىٔ ْنأ مٌٍ ظٍٕف اٍىع نُثغشٔ هٕح اٍوُوشرٔ امىف , اُطغمٔ ْنأ لاإ
ْساجت ياَس ِضلاذّصٌا ٓف ّفَلأا ا ٍَّمح اٌُطعَٔ اٌٍ 
‗Yahya bin Bukayr menceritakan kepadaku, al-Layts 
menceritakan kepada kami dari ‗Uqayl dari Ibn Syihab, dia 
berkata: ―Urwah memberitahukanku bahwasanya dia bertanya 
kepada ‗Aisyah r.a. tentang maksud ayat : ‗dan jika kamu takut 
tidak berlaku baik terhadap anak yatim‘ (al-Nisa‘, 4:3).  Aisyah 
menjawab, ‗Hai anak kakak perempuanku, anak yatim yang 
dimaksudkan ayat ini berada dalam asuhan walinya lalu si wali 
tertarik dengan kecantikan dan hartanya dan bermaksud 
mengurangi nafkahnya. Orang-orang seperti ini dilarang 
menikahi mereka (anak yatim tersebut) kecuali bila dia 
sanggup berlaku pantas dan memberikan nafkah yang cukup 
sama dengan jika dia menikahi perempuan terhormat lain yang 
bukan yatim.  Karena khawatir akan terjadi hal seperti ini maka 
mereka disuruh menikahi perempuan lain. Aisyah kemudian 
berkata lagi, beberapa orang datang menghadap Rasul s.a.w. 
mempertanyakan tentang perempuan. Tidak lama berselang 
turun ayat: ‗dan kamu meminta fatwa tentang perempuan … 
dan kamu ingin menikahi mereka… (al-Nisa‘, 4:127).  Lalu 
Allah juga menurunkan ayat tentang anak yatim; apabila dia 
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cantik dan memiliki harta, kamu ingin menikahinya dan 
memberikan nafkah yang utuh. Tapi bila dia tidak disukai 
karena kurang harta dan tidak cantik, kamu meninggalaki-
lakiannya dan memilih perempuan lain sebagai isterimu.  
Aisyah selanjutnya berkata; ‗sebagaimana kamu meninggalaki-
lakian anak yatim karena tidak menyukainya maka kamu juga 
tidak boleh menikahinya karena menyukainya kecuali jika 
kamu sanggup berlaku baik dan sepantasnya kepadanya dan 
memberikan haknya akan nafkah secara utuh. (Riwayat 
Bukhari, 150, hadis no. 5092). 
 Dari Hadis di atas jelas bahwa boleh menikahi perempuan 
karena hartanya selama mampu bersikap baik dan tidak mengambil 
keuntungan dari harta si perempuan apalagi bersikap dan bermaksud 
tidak baik kepadanya, terutama bila dia anak yatim. Jangan karena dia 
anak yatim yang cantik dan berharta maka kamu ingin menikahinya 
dan berlaku baik. Sebaliknya bila si yatim kurang cantik dan tidak 
berharta, kamu berpaling kepada perempuan lain dan memberikannya 
nafkah yang kurang.  Karena itu, selama dia perempuan yatim cantik 
dan berharta ataupun tidak cantik dan papa, tidak boleh menikahi 
mereka selama tidak mampu berlaku pantas dan semena-mena.   
3. Kafa’ah dalam nasab 
يرهزلا نع ٌاٌع  انربخأ نامٌلا وبأ انثّدح ,لاق : رٌبزلا نب ةورع ًنربخأ
 ٍممس دبع نب ةبتع نب ةفٌذح ابأ ّنأ اهنع الله ًضر ة ئاع نع , نمم ناكو
ًبنلا عم ًاردب ده  تنب دنه هٌخأ تنب هحكناو املاس ىّنبت ّملسو هٌلع الله ًّلص 
ةعٌبر نب ةبتع نب دٌلولا ,راصنلأا نم ةأرملا ًىلوم وهو ,  ًبنلا ىنبت امك
 ًادٌز ّملسو هٌلع الله ًّلص , هٌلإ ُسانلا هاعد ةٌّ لهاجلا ًف ًلاحر ىّنبت نم ناكو
 الله لزنأ ىّتح هِثارٌم  نم يروو{ مهئابلآ مهوعدأ-هلوق ىلإ - مكٌلاومو} 
 ُةلهس تءاجف نٌدلا ىف ًاخأو ًىلوم ناك ٌاأ هل ملعٌ مل نمف مهئابآ ىلإ اودرف
 ةبتع نب ةفٌذح ًبأ ُةأرما ًه و ّيرماعلا مث ًّ  رقلا وٍرمع نب لٌهس تنب
  ًنَّ بنلا و هٌلع الله ىلصدٌال ّمٍع :الله يُعس أ ,اذٌَ امٌاع ِشو اىّو ّاوإ , الله يضوأ ذل َ
ثٔذحٌا شوزف دمٍع ْذل ام ًٕف .   ْساخثٌا ياَس   
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‗Abu al-Yaman memberitakan kepada kami, Syu‘ayb 
mengabarkan kepada kami dari al-Zuhriyy, dia berkata: 
―‗Urwah b. al-Zubayr memngabarkan kepada saya dari ‗Aisyah 
r.a. bahwasanya Abu Huzayfah bin ‗Utbah bin Rabi‘ah bin 
‗Abd al-Syam, salah seorang yang pergi perang Badr bersama 
Rasul s.a.w. yang mengangkat Salim sebagai anak dan 
menikahkannya dengan puteri saudara laki-lakinya Hindun 
binti Walid bin ‗Utbah bin Rabi‘ah, sedangkan dia (Salim) 
adalah mawla seorang perempuan Anshar, sebagaimana Rasul 
mengangkat Zaid bn Haritsah sebagai anak. Pada masa 
jahiliyyah bila seorang laki-laki mengangkat anak maka anak 
angkat tersebut dinasabkan orang kepadanya dan menerima 
warisan seperti layaknya anak kandung sampai kemudian turun 
ayat: ‗…panggillah mereka dengan nama bapak-bapak mereka 
(yang sebenarnya … dan mawla-mawla-mu….‘ (al-Ahzab 33: 
5. Maka kembalilah memanggil mereka dengan nama bapak 
mereka yang sebenarnya,  Jika tidak diketahui bapak mereka, 
maka dia adalah mawla sekaligus saudara seagama.  Kemudian 
Sahlah binti Suhayl bin ‗Umar al-Qurasiyy al-‗Amiriyy, isteri 
Abu Huzayfah bin ‗Utbah, datang menghadap Rasul s.a.w dan 
berkata: ―Wahai Rasulullah, kami sudah menganggap Salim 
sebagai anak.‖ Rasul menjawab: ―Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan ayatnya berkenaan dengan hal itu dan engakau 
pun telah mengetahuinya.  Lalu Rasul s.a.w. membacakan ayat 
tersebut di atas (H.R. Bukhari,  149, hadis no. 5088). 
 Hadis ini jelas mengisyaratkan bahwa mawla tetaplah mawla 
meskipun dia sudah diangkat ataupun dianggap anak karena Islam 
tidak mengenal istilah anak angkat. Alih-alih jadi anak angkat maka 
lebih baik menjadikannya saudara seiman.   
4. Kafa’ah dalam kemerdekaan 
حشئاع هعَ دٌال اٍىع الله ٓضس (  دمرع هٕح اٍجَص ٍّع جضٔشت خشٕح)  ٓف ًٍٕع كّفرم
ًُٔط ثٔذح . اٍىع الله ٓضس اٍىع مٍغمٌَ(  ًاذثع ناو اٍجَص ّنأ)  اٍىع حٔاَس ٓفَ(  ناو
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 اّشُح)  ناو ًوأ ْساخثٌا ذىع امٍىع ٌّاعذ الله ٓضس طّاثع هتا هع َّحص َ ُدثثأ ُي َّ لأا َ
اذثع.  
‗Dari ‗Aisyah r.a. berkata: ―Barirah diberikan hak memilih atas 
suaminya ketika dia telah merdeka.‖ (Muttafaq alaih pada 
Hadis yang panjang).  Dan dari Muslim dari Aisyah r.a. juga: 
―bahwa suaminya adalah (masih) seorang hamba dan diriwayat 
lain, bahwa suaminya merdeka.  Yang pertama lebih tsabit dari 
yang kedua dan lebih sah dari Ibn ‗Abbas r.a. Menurut  
Bukhari suaminya adalah hamba.‘ 
 Al-Nawawiy menjelaskan dalam al-Ikhtiyar, apabila merdeka 
seorang hamba perempuan dan dia memiliki suami baik budak 
ataupun merdeka, maka dia memiliki hak untuk memilih sesuai 
dengan sabda Rasul s.a.w kepada Barirah ketika dia merdeka: 
―Kemaluanmu (kehormatanmu) adalah milikmu, maka pilihlah!‖  
Hadis ini dijadikan alasan yang menguatkan hak memilih bagi 
perempuan sesuai dengan makna ‗memiliki kemaluan dan mengatur 
atau mengontrolnya‘ baik suaminya merdeka ataupun budak karena 
keumuman sifat ‘illah. Hal ini disebabkan ada riwayat yang 
mengatakan bahwa suaminya seorang yang merdeka dan ada juga 
riwayat yang menunjukkan kemungkinan suaminya tersebut adalah 
budak yang dulunya merdeka.  Karena itu bertambah kuat hak 
kepemilikannya terhadap dirinya dalam dua alasan tersebut, dan 
semakin kuat pula haknya untuk memilih (bercerai atau tidak) untuk 
menghindari kemudharatan. 
5. Kafa’ah dalam religiusitas 
جشٔشٌ ظتأ هعَ الله يُعس يال يال ًىع ٌّاعذ الله ٓضس  ّمٍع َ ًٍٕع الله ٍّص(  ُحِىَْىٔ َلا
 ًٍَُْثِم لاإ ُدٍُْجَمٌا ِٓوا َّضٌا) خامث ًٌاجسَ دَاد ُتأَ ذمحأ ياَس.  
‗Dari Abi Hurairah r.a. berkata, bersabda Rasulullah s.a.w.: 
―Janganlah kamu nikahkan laki-laki pezina yang (mesti) 
dicambuk kecuali dengan semisalnya.‖ (H.R. Ahmad dan Abu 
Dawud, dan rijal-nya tsiqah).   
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 Menurut Nawawiyy dalam al-Ikhtiyar, kafa‘ah yang perlu 
dipertimbangkan dalam pernikahan adalah nasab, agama, ketaqwaan 
atau religiusitas, profesi, kemerdekaan dan harta. Yang dimaksud 
dengan kafa‘ah dalam agama dan taqwa adalah bahwa puteri laki-laki 
yang shalih tidak sekufu dengan laki-laki fasiq dan wali berhak 
menolak dan menceraikan mereka karena hanya akan mendatangkan 
aib. Sabda Rasul ‗pilihlah yang beragama karena dia akan 
membelenggu tanganmu (dari berbuat munkar), sudah cukup 
mengisyaratkan hal itu.  Dalam Hadis di atas yang disebutkan adalah 
pezina sedangkan zina adalah satu bentuk kefasiqan. Karena itu tidak 
boleh menikah atau hindari menikahkan perempuan shalihah dengan 
seorang pezina sebab yang pantas bagi pezina adalah pezina pula. 
6. Memilih karena aib 
 الله لوسر َج نَّوَزَت لاق هنع الله ًضر هٌبأ نع َةرجع نب اعك نب دٌز نعو
 اهباٌث تعضوو هٌلع تلخد املف رافغ ًنب نم ةٌلاعلا ّملس و هٌلع الله ىلص
 ًقحلاو كباٌث ًسبلإ ّملس و هٌلع الله ىلص ًبنلا لاقف اضاٌب اهح كب ىأر
 قادصلاب اهلرمأو كلهأب)  وهو دٌزٌ نب لٌمج هدانسإ ًفو مكاحلا هاور
 لوهجماشٕثو افلارخا ًخٕش ٓف ًٍٕع دفٍرخاَ.    
‗Dari Zayd bin Ka‘ab dari ‗Ujrah dari bapaknya r.a. berkata: 
―Rasulullah s.a.w. menikahi seorang janda dari Bani Ghifar.  
Ketika dia datang kepada Rasul dan melepaskan pakaiannya, 
Rasul melihat bintik-bintik putih di sekitar pinggulnya, lalu 
Rasul berkata: ―berpakaianlah kembali dan kembalilah kepada 
keluargamu!‖  Rasul kemudian mengirimkan maharnya. (H.R. 
al-Hakim.  Dalam isnadnya terdapat Jamil bin Zayd yang tidak 
dikenal dan diperdebatkan tentang siapa gurunya).  
هعَ ًخذف ًجأشما ج َّ ضذ ًجس امٔأ يال ًىع لله ا ٓضس باطخٌا هت شمع َأ ةٕغمٌا هت ذٕعع 
 ي َّشغ هم ٍّع ًٌ ٌُ َ اٌّأإ ًغٕغمت قاذصٌا اٍٍف حمَضجم َأ حوُىحم َأ ءاصشت اٌذجُف اٍت
 اٍىم) خامث ًٌاجَ حثَٕش ٓتأ هتاَ هٌام َ سُصىم هت ذٕعع ًجشخأ   .  
‗Dari Sa‘id bin al-Musayyab atau ‗Umar bin Khathab r.a. 
berkata: ―Seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan 
dan menggaulinya akan tetapi mendapatinya (isterinya) 
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menderita kusta atau gila atau sopak, maka berikanlah 
nafkahnya disebabkan telah menyentuh isterinya dan baginya 
orang yang telah menipunya tentang perempuan tersebut.‖  
(Hadis ini dikeluarkan oleh Sa‘id bin Manshur dan Malik  dan 
Ibn Syaibah dan rijal-nya semua tsiqah). 
 داصَ يُحو ِّٓ ٍع هع ًىع الله ٓضس اضٔأ ذٕعع َْسَ(  نئف سإخٌات اٍجَضف نشل اٍتَ
 اٍجشف ْهم ًَّ حرعا امت شٍمٌا اٍٍف اٍّغم) .  
‗Sa‘id r.a. meriwayatkan juga dari ‗Ali Hadis dengan makna 
serupa dan menambahkan ‗dan mempertemukannya 
(menikahkannya) dengan perempuan tersebut, maka suami 
berhak memilih. Jika dia telah menyentuh isterinya, maka si 
isteri berhak penuh atas mahar sesuai dengan yang telah dia 
halalaki-lakian dari farjnya. 
 يال ًىع الله ٓضس اضٔأ ذٕعع همَ(  ًحىع ًّجؤٔ نأ هٕىعٌاىف شمع ّضل)   خامث ًٌاجسَ  
‗Dan dari jalur Sa‘id b al-Musayyab r.a. berkata: ―Umar telah 
menetapkan tentang impoten dan ejakulasi dini untuk ditunda 
(perceraiannya) selama setahun (Perawinya semua tsiqah).   
 Hadis-hadis di atas dengan jelas mengisyaratkan hak untuk 
memilih baik bagi suami atau isteri sekiranya isteri atau suami mereka 
ternyata memiliki aib atau penyakit.  Bila mereka rela, mereka boleh 
meneruskan pernikahan.  Jika tidak mereka boleh bercerai.  Dan bagi 
suami yang telah menggauli isterinya, maka dia berkewajiban 
membayarkan maharnya secara penuh.   
C. Pendapat Para Imam Mazhab Tentang Kafa’ah 
Mazhab Hanafi (dalam ‗Abd al-Rahman al-Jaziriy, 1999:53-
56) memandang kafa‘ah sebagai kesamaan laki-laki dan perempuan 
dalam 6 hal: nasab, Islam, pekerjaan, kemerdekaan, agama dan harta. 
Menurut pendapat ini, secara garis besar manusia dibedakan kepada 
dua kelompok: Arab dan ‗Ajam. Pada masing-masing kelompok 
terdapat pula kelas-kelas menengah, atas dan bawah ditinjau dari segi 
ekonomi, keturunan, pekerjaan dan lain-lain.  Sebagai contoh, dalam 
masyarakat Arab dikenal qabilah Quraisy dan bukan Quraisy.  Suku 
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Quraisy dianggap yang paling mulia. Maka dari segi nasab, 
perempuan Quraisy hanya kafa‘ah bagi laki-laki Quraisy saja 
meskipun beda qabilah, seperti perempuan Bani Hasyim dengan laki-
laki Bani Naufal. Tapi bila dia bukan perempuan dari suku Quraisy, 
maka laki-laki Arab manapun kafa‘ah baginya. Sedangkan laki-laki 
‗ajam tidak kafa‘ah bagi perempuan Arab dalam hal apapun seperti 
tidak kafa‘ahnya laki-laki bukan Quraisy bagi perempuan Quraisy.  
Dari segi keislaman, perempuan Arab yang bapak-bapaknya 
adalah muslim kafa‘ah bagi laki-laki yang seorang bapaknya adalah 
muslim. Sedangkan ‗ajamiy ‗alim sekufu dengan Arab jahil.  Adapun 
sesama ‗ajam adalah sekufu. Perbedaan hanya terdapat pada keislaman 
dan kemerdekaan. Seorang muslim ajam yang ayahnya adalah kafir 
tidak sekufu dengan muslimah yang bapak-bapaknya adalah muslim. 
Begitupun seorang laki-laki bekas budak tidak sekufu dengan seorang 
perempuan merdeka meskipun bapaknya adalah bekas budak karena 
martabat perempuan tersebut lebih tinggi dari laki-laki.  Seperti halnya 
apabila bapak dan kakek si perempuan merdeka sedangkan kakek si 
laki-laki tidak, maka mereka tidak sekufu. Dan apabila bapak dan anak 
(laki-laki) muslim tapi tidak kakeknya, maka mereka juga tidak 
sekufu. Sedangkan jika bapak-bapak perempuan (sampai beberapa 
generasi sebelumnya) adalah muslim atau merdeka dan dari pihak 
laki-laki hanya dua generasi bapak saja,  maka mereka adalah kafa‘ah 
karena sempurna nasab dengan bapak dan kakek. 
Jadi sesama suku Quraisy adalah kafa‘ah kecuali dari segi 
keislaman. Seorang laki-laki Quraisy muslim tapi tidak ayahnya 
kafa‘ah bagi perempuan Quraisy muslimah yang bapaknya juga 
muslim. Adapun laki-laki muslim ‗ajam tapi tidak ayahnya, tidak 
kafa‘ah dengan perempuan ‗ajam muslimah dan bapaknya muslim.  
Seorang laki-laki ‗ajam bekas budak tapi ayahnya merdeka tidak 
kafa‘ah dengan perempuan ‗ajam merdeka dan bapaknya juga 
merdeka.  Di antara hal yang disepakati ulama adalah bahwa seorang 
ajam yang alim dan faqir kafa‘ah bagi  orang Arab yang jahil dan kaya 
karena keutamaan ilmu melebihi nasab dan kekayaan.  
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Adapun kafa‘ah dalam hal pekerjaan atau profesi maksudnya 
adalah profesi keluarga suami dan keluarga isteri sesuai dengan adat 
kebiasaan masing-masing daerah.  Apabila profesi sebagai tukang jahit 
dipandang lebih tinggi dari tukang tenun, umpamanya, maka seorang 
penenun tidak kafa‘ah bagi puteri seorang tukang jahit, dan 
seterusnya.   
Dalam hal harta, terdapat perbedaan pendapat.  Sebagian ulama 
mengatakan bahwa disyaratkan kesamaan dalam kekayaan dan 
sebagian lagi mengatakan tidak. Menurut pendapat pertama, cukup 
dengan kemampuan untuk memberikan mahar seseuai dengan 
kebiasaan keluarga si perempuan. Tidak diharuskan mampu 
memberikan semua keperluan jangka panjang atau pendek. Apabila 
dia tidak/belum mempunyai penghasilan, paling tidak dia harus 
memiliki nafkah untuk sebulan pertama. Apabila dia tidak memiliki 
nafkah pertama ini tapi dia bekerja tiap hari dan memenuhi 
kebutuhannya, maka dia kafa‘ah bagi si perempuan dari segi harta. 
Sedangkan menurut pendapat kedua, wali tidak mensyaratkan hal 
tersebut bagi perempuan karena dia memiliki hak menceraikan apabila 
si perempuan memilih laki-laki yang tidak sepadan. Bagi laki-laki 
yang hanya memiliki mahar dan nafkah satu bulan saja yang tentu saja 
tidak sebanding dengan perempuan kaya, maka dia tidak dianggap 
kafa‘ah dalam harta.  Akan tetapi untuk kondisi sekarang, kafa‘ah 
seperti ini sulit terjadi karenanya distribusi kekayaan hanya terdapat 
padat lingkungan terbatas. Oleh sebab itu tidak mengapa 
memperpegangi pendapat pertama selama suami mampu menjaga 
kemuliaan isteri dan keluarganya serta mampu mencegah sang isteri 
jatuh sengsara dan meminta apa yang tidak sepantasnya. Selain itu 
wali juga berhak untuk menolak dan memfasakh aqad apabila mahar 
yang diberikan kurang dari kebiasaan keluarga perempuan. 
Kafa‘ah dalam keberagamaan sama saja antara Arab dan 
‗ajam.  Seorang laki-laki fasiq tidak kafa‘ah dengan perempuan saleh 
190an ayahnya juga seorang yang saleh.  Akan tetapi apabila hanya 
dia yang saleh dan ayahnya tidak, maka dia boleh menikah dengan 
laki-laki fasiq dan ayahnya tidak punya hak untuk menolak karena dia 
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juga seorang yang fasiq.  Demikian juga bila perempuan fasiq dan 
ayahnya seorang yang saleh, dia sah menikah dengan laki-laki fasiq 
sedangkan ayahnya tidak memiliki hak untuk melarang karena aib 
yang mengait dia dengan putrinya lebih besar daripada aib yang 
menghubungkan dia dengan menantunya.  Apabila wali menikahkan 
putrinya yang masih kecil dengan seorang laki-laki yang kelihatannya 
saleh tapi kemudian ternyata yang saleh hanya bapaknya sedangkan 
dia fasiq, maka isteri berhak memfasakh aqd apabila dia telah baligh. 
Yang dianggap fasiq disini adalah perbuatan fasiq secara terang-
terangan seperti mabuk-mabukan di tengah jalanan, pergi kemana pun 
dia suka untuk hura-hura atau berjudi, atau secara terang-terangan 
menceritakan kepada orang lain kalau dia melakukan perbuatan yang 
melanggar syari‘at seperti meninggalkan shalat dan tidak berpuasa.  
Laki-laki seperti ini tidak pantas bagi perempuan saleh putri orang 
saleh.  Apabila terlanjur menikahkannya dengan putrinya, maka wali 
berhak untuk menolak dan memfasakh aqad yang telah terjadi.  
Adapun aib atau kekurangan suami selain dari faktor-faktor 
tersebut di atas, seperti: penyakit kusta atau lepra, gila, sopak, bodong 
dan sebagainya, maka adalah hak penuh isteri untuk menuntut 
perpisahan dan memfasakh tanpa campur tangan wali. Berkenaan 
dengan kegilaan (tidak waras), ada perbedaan pendapat tapi yang 
paling banyak dianut adalah orang gila atau kurang waras atau depresi 
tidak kafa‘ah dengan orang sehat akal. Wali berhak menuntut fasakh 
karena orang kurang akal hanya mengerti tentang kebaikan atau 
keburukan untuk dirinya sendiri dan tidak bagi orang lain.  Adapun 
buruk rupa bukanlah alasan untuk menuntut fasakh baik bagi pihak 
suami maupun isteri.  
Adapun menurut Mazhab Maliki (al-Jaziriy, 1999 kitab 57) 
kafa‘ah dalam nikah dipandang dari dua pokok bahasan: 
keberagamaannya, yakni bahwa dia adalah muslim dan bukan fasiq; 
dan tidak memiliki aib ataupun penyakit yang memberikan si isteri hak 
untuk memilih (untuk meneruskan pernikahan tersebut atau menolak), 
seperti sopak, gila, kusta atau lepra. Poin yang kedua adalah hak 
mutlak isteri. Sedangkan kafa‘ah dalam bidang harta, nasab dan 
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pekerjaan, kebanyakan ulama Hanafiy berpendapat bahwa faktor-
faktor tersebut tidak menjadi syarat sah aqad. Jadi seorang kuli angkat 
atau pandai besi, sah-sah saja atau kafa‘ah untuk menikahi perempuan 
terhormat atau kaya. Hanya saja dalam hal kemerdekaan, terdapat 
perbedaan pendapat. Sebagian mengatakan kafa‘ah, sebagian lagi 
mengatakan bahwa yang kafa‘ah dengan perempuan terhormat atau 
kaya hanyalah budak berkulit putih (Arab) sedangkan budak berkulit 
hitam tidak kafa‘ah. 
Kafa‘ah dalam pernikahan perempuan yatim juga mesti 
diperhatikan oleh wali ghayr mujbir untuk melindunginya dari hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti penganiayaan ataupun pelecehan seperti 
yang telah dibahas sebelumnya. Di antara syarat-syarat tersebut adalah 
bahwa wali menikahkannya dengan orang yang sekufu. Tidak sah 
menikahkannya dengan seorang fasiq pemabuk, pezina dan 
sebangsanya serta tidak juga dengan seseorang yang memiliki 
penyakit atau aib seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain 
harus memiliki kemuliaan yang kafa‘ah, dia berhak atas mahar sesuai 
dengan kebiasaan keluarganya. Sebagian ulama Maliki berpendapat 
bahwa apabila dia (perempuan yatim) dinikahkan dengan laki-laki 
yang tidak kafa‘ah, boleh memfasakh aqad sebelum dukhul atau 
setelahnya tapi hanya beberapa waktu. Apabila telah dukhul dan 
berlalu masa yang panjang seperti tiga tahun atau telah melahirkan dua 
anak dengan kelahiran yang berbeda, maka tidak sah fasakh. Ini adalah 
pendapat yang masyhur. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa isteri 
memiliki hak fasakh secara mutlak. 
Sama juga halnya bila hakim menikahkan perempuan bodoh 
tanpa kehadiran walinya, maka hakim harus memperhatikan bahwa 
calon suami mestilah kafa‘ah dengannya dalam hal agama, 
kemerdekaan, mahar, dan sebagainya.  Tapi ada juga yang mengatakan 
bahwa apabila hakim menikahkannya tanpa menyelidiki kondisi calon 
suami sebelumnya, aqad tersebut sah selama tidak ada hal-hal lain 
yang membatalkannya. Sebaliknya bila hakim akan menikahkan 
perempuan yang tidak bodoh dan kaya, maka dia tidak perlu 
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menyelidiki latar belakang calon suaminya karena si perempuan 
berhak penuh menentukan pilihannya.   
Sebagai tambahan, baik wali atau si isteri boleh mengabaikan 
kafa‘ah dalam hal agama dan hal-hal lain. Sehingga wali boleh 
menikahkan perempuan dalam tanggungannya dengan seorang fasiq 
dengan syarat dia setia kepada isterinya. Tapi bila dia tidak setia, 
hakim boleh menolaknya meskipun si isteri ridha karena 
mempertimbangkan banyak jiwa. Apabila wali ridha dengan 
pernikahan yang tidak kafa‘ah kemudian sang suami menceraikan 
isterinya, dia boleh rujuk jika isterinya rela dan wali tidak berhak 
menghalanginya. Selain itu, jika seorang ayah bermaksud menikahkan 
anak gadisnya yang kaya dengan anak saudaranya yang faqir, maka 
ibu si gadis (isterinya) tidah berhak menghalanginya kecuali dia punya 
alasan yang jelas seperti khawatir akan terjadi mudharat karena 
pernikahan tersebut. 
Ulama Syafi‗i (al-Jaziriy, 1999, Kitab:57-59) memandang 
kafa‘ah sebagai sesuatu yang wajib bersih dari aib ataupun penyakit.  
Jelasnya suami isteri paling tidak mesti memiliki kesamaan (musawah) 
dalam kesempurnaan atapun kekurangan sepanjang selamat dari aib-
aib nikah. Sebagai contoh, kesamaan (musawah) disini bukan berarti 
bahwa keduanya kafa‘ah bila sama-sama menderita sopak atau lepra. 
Bahkan bila hal ini terjadi, masing-masing pihak berhak menuntut 
fasakh karena -seperti kata orang bijak- manusia biasanya membenci 
apa yang tidak dia benci jika terjadi pada dirinya. 
Secara garis besar ulama Syafi‗i mensyaratkan kafa‘ah dalam 
empat hal: nasab, agama, kemerdekaan dan pekerjaan atau profesi.  
Adapun nasab, manusia dikategorikan kepada dua kelompok: Arab 
dan ‗Ajam.  Sama halnya dengan pendapat ulama Maliki, bangsa Arab 
dibedakan kepada Quraysy dan bukan Quraysy. Selain Bani Hasyim 
dan Bani ‗Abdul Muttalib yang dipandang paling mulia, sesama kaum 
Quraysy adalah kafa‘ah. Sedangkan orang Arab yang lain kafa‘ah 
hanya antara sesama mereka dan tidak dengan kaum Quraysy.   
Sementara ‗ajam tidak kafa‘ah dengan orang Arab meskipun ibu-ibu 
Al-Kafa’ah Fi Al-Nikah 
 
 
194 
mereka adalah keturunan Arab. Selain itu perempuan yang bernasab 
kepada seseorang yang mulia harus dinikahkan dengan suami yang 
bernasab kepada orang yang setara baik dia Arab maupun ‗Ajam.  
Selain dari keturunan Fatimah ra yang bernasab kepadanya karena dia 
adalah puteri Nabi Saw, seseorang bernasab kepada bapaknya.    
Dalam hal keagamaan, cukuplah jika calon suami menyamai 
calon isteri dalam hal ‗iffah menjaga kesucian diri dan istiqamah.  Jika 
dia seorang fasiq karena zina, dia tidak kafa‘ah dengan perempuan 
‗afiifah meskipun dia telah taubat dengan sepenuhnya karena taubat 
dari zina tidak akan menghapus aib mendengarkan ucapan-ucapan 
buruk orang lain.  Tapi bila dia fasiq karena selain zina seperti khamar 
dan bohong kemudian dia bertaubat, maka ada dua pendapat: sebagian 
mengatakan kafa‘ah dengan perempuan istiqamah dan sebagian lagi 
mengatakan tidak. Tapi bila perempuan dan laki-laki sama-sama fasiq, 
maka mereka kafa‘ah. Jadi laki-laki pezina kafa‘ah dengan perempuan 
pezina. Tapi bila kefasiqan laki-laki bertambah atau beda 
kefasiqannya, maka tidak kafa‘ah.  Dan apabila laki-laki diejek karena 
kebodohannya, maka dia tidak kafa‘ah dengan perempuan yang pintar.   
Keagamaan juga dipandang dari pihak bapak. Jika bapak si 
perempuan adalah muslim, dia tidak kafa‘ah dengan laki-laki yang 
bapaknya tidak muslim.  Begitupun bila dua generasi bapak laki-laki 
adalah muslim, tidak kafa‘ah dengan perempuan yang tiga generasi 
bapaknya beragama Islam. Pengecualian terjadi para sahabat yang 
kafa‘ah bagi perempuan tabi‘in.   
Adapun tentang kemerdekaan, maka siapapun laki-laki yang 
memiliki aib perbudakan baik dari jalur ibu maupun jalur bapak, tidak 
kafa‘ah bagi perempuan yang selamat dari aib serupa karena 
bagaimanapun, seorang laki-laki yang dilahirkan oleh perempuan 
budak atau bekas budak tidaklah sama dengan laki-laki yang 
dilahirkan oleh perempuan Arab. 
  Dari segi profesi, laki-laki yang berprofesi lebih rendah 
menurut adat istiadat suatu masyarakat seperti tukang sapu, tukang 
kebun, penjaga/satpam dan cleaning service, tidaklah kafa‘ah bagi 
Najmah Sayuti / Kafa’ah : Jurnal Ilmiah Kajian Gender Vol.V No.2 Tahun 2015 
   
 
195 
perempuan yang berprofesi lebih tinggi seperti tukang jahit atau puteri 
tukang jahit, karyawan PLN dan profesi-prnofesi sejenisnya. 
Begitupun karyawan tidak kafa‘ah dengan puteri seorang saudagar dan 
putera saudagar juga tidak kafa‘ah dengan puteri seorang alim atau 
qadi. 
Adapun dari segi kekayaan atau harta, ulama Syafi‘i 
memandang bukan sebagai hal yang signifikan. Jadi sah-sah saja bila 
seorang laki-laki faqir menikahi perempuan kaya karena dianggap 
kafa‘ah. Perlu digarisbawahi bahwa tidak bisa dibandingkan antara 
dua unsur yang berbeda. Contoh, perempuan merdeka yang fasiq 
dengan budak laki-laki yang saleh karena perbudakan tidak 
muqabalah dengan kefasiqan.  Dengan alasan yang sama maka tidak 
diperbandingkan  antara perempuan Arab yang fasiq dengan laki-laki 
‗ajam yang saleh karena tidak sebanding antara a‘jamiy (non-Arab) 
dengan kefasiqan.  
Terakhir, menurut ulama Hambali (dalam al-Jaziriy, 1999, 
Kitab 59) kafa‘ah adalah musawah dalam lima hal: 1) keberagamaan: 
laki-laki pezina yang fasiq tidak kafa‘ah dengan perempuan salihah 
yang adil dan ‘afifah karena ditolak kesaksian dan riwayahnya serta 
dipandang cacat pribadinya dimata masyarakat; 2) usaha/profesi: 
seorang laki-laki yang berprofesi lebih rendah tidak kafa‘ah bagi 
puteri seorang yang berprofesi lebih tinggi seperti tukang bekam dan 
pandai besi tidak kafa‘ah dengan puteri saudagar dan pedagang kain 
yang selalu berpakaian rapi; 3) harta: banyaknya mahar dan nafkah 
yang harus dipenuhi karena itu seseorang yang kesulitan dalam 
keuangan tidak pantas menikahi perempuan yang selalu bergelimang 
harta karena mestinya isteri bisa hidup senang di rumah suaminya 
sebagimana dia kehidupannya di rumah bapaknya.  4) kemerdekaan: 
seorang budak atau separuh budak tidak pantas bagi perempuan 
merdeka; 5) nasab: laki-laki ‗Ajam tidak kafa‘ah dengan perempuan 
Arab.  Adalah perbuatan dosa bila wali menikahkannya dengan tidak 
kafa‘ah tanpa persetujuannya, karena perbuatannya ini wali dianggap 
fasiq dan wali fasiq tidak berhak menikahkan perempuan salihah.  
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Apakah Kafa‘ah Merupakan Syarat Sah Aqad atau Tidak? 
Menurut ulama Mazhab Hanafi, kafa‘ah adalah syarat sempurnanya 
aqad dan aqad dianggap batil bila seorang perempuan menikahkan 
dirinya dengan seorang laki-laki yang tidak kafa‘ah tanpa seizin 
walinya dan bahkan qadi berhak memfasakh aqad tersebut. Wali 
berhak menolak aqad apabila ketidakizinannya dikatakan sebelumnya. 
Tapi bila dinyatakan sesudah aqad dan mencegahnya maka ketidak-
izinannya tidak berlaku lagi. Pendapat ini didukung pula oleh ulama 
mazhab-mazhab lain (al-Jaziriy, Kitab, 55-56, 59). 
D. Siapa yang Berhak Menuntut Kafa’ah? 
Menurut ulama Hanafi, kafa‘ah merupakan hak wali ‘asabah 
atau keluarga meskipun bukan mahram seperti anak paman. Adapun 
keluarga yang lain, sanak famili, ibu dan qadi tidaklah berhak 
menuntut kafa‘ah.  Apabila wali mendiamkan saja persoalan tidak 
kafa‘ah sampai si perempuan melahirkan anak, maka haknya tentang 
kafa‘ah gugur dengan sendirinya meskipun, umpamanya, dia tidak 
mengetahui tentang pernikahan tersebut sebelumnya karena keturunan 
telah memperbaharui ikatan antara keduanya yang dapat 
menghapuskan perbedaan pertama dia antara mereka. Juga, sang anak 
berhak terhadap kemuliaan keluarganya dan tidaklah pantas 
menyandarkan aib bapaknya kepada dia. Yang utama adalah 
mencegah sang anak dari kehilangan kedudukan/kehormatan dalam 
masyarakat. Apabila wali menolak aqad dan qadi memfasakh 
pernikahan tersebut dan mengembalikan si perempuan kepada orang 
tuanya, akan tetapi kemudian dia kembali menikahkan dirinya dengan 
laki-laki yang tidak kafa‘ah, maka wali untuk kedua kalinya berhak 
menolak dan qadi memfasakh. Kondisi ini sama dengan ketika wali 
menikahkan perempuan dengan laki-laki yang tidak kafa‘ah dengan 
izinnya mereka bercerai, kemudian si perempuan (bermaksud) 
menikah lagi dengan laki-laki yang sama –karena sudah lewat masa 
‗iddah, maka wali berhak untuk menolak karena ridhanya untuk 
perkawinan pertama tidak dapat dijadikan hujjah bagi perkawinan 
kedua. Akan.tetapi bila si suami rujuk masih pada masa ‗iddah, maka 
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wali tidak berhak menolak karena masih berada dalam aqad yang 
pertama (al-Jaziriy,  1999, Kitab, 55-56).  
Selanjutnya dalam hal waris, suami isteri yang tidak kafa‘ah 
tidak saling mewarisi apabila perpisahan terjadi sebelum dukhul 
bahkan mahar sekalipun. Tapi bila qadi memisahkan mereka setelah 
dukhul, maka mereka saling mewarisi; isteri berhak penuh terhadap 
mahar yang telah disebutkan, punya masa ‗iddah dan berhak terhadap 
nafkah selama masa ‗iddah. 
Seorang perempuan yang sudah bercerai talaq tiga dengan 
suami yang tidak kafa‘ah yang menikah tanpa seizin wali, tidak boleh 
menikah kembali dengan dia meskipun sesudah menikah dan bercerai 
dengan laki-laki lain karena aqad pertama adalah batal dan adanya 
sama dengan tiadanya. Tapi bila mereka menikah dengan izin wali 
sebelum aqad yang pertama atau yang perempuan tidak mempunyai 
wali lagi, suami pertama boleh menikahinya kembali setelah dia 
bercerai dengan suami kedua. Dan apabila perempuan memiliki 
beberapa orang wali yang sama derajatnya, maka cukup keizinan 
sebagian dari wali atau yang terdekat. Bila dia tidak memiliki wali, 
maka si perempuan berhak menentukan pilihannya sendiri. Lalu 
apakah kerelaan wali terhadap pernikahan yang tidak kafa‘ah mesti 
diucapkan atau diamnya dianggap sebagai keizinan?  Jawabnya: bila 
wali diam saja sampai si perempuan melahirkan atau jelas 
kehamilannya maka dia kehilangan hak menolak. Selain itu wali harus 
mengenal betul calon suami puterinya. Bila dia ridha maka dia harus 
mengatakan keizinannya secara eksplisit dengan ucapan: ‗Saya ridha 
dengan apa yang kamu lakukan atau dengan calon suamimu,‘ dan 
seterusnya.  
Sedangkan ulama Syafi‗i (dalam al-Jaziriy, 1999, Kitab, 59) 
mengatakan bahwa baik wali maupun perempuan yang akan 
dinikahkan sama-sama berhak menuntut  kafa‘ah. Jika wali tidak ridha 
dengan pernikahan tidak yang kafa‘ah maka aqad tersebut dianggap 
tidak sah seperti yang dijelaskan sebelumnya. Jadi bila seorang bapak 
bermaksud menikahkan puterinya dengan paksa, maka disyaratkan 
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kafa‘ah. Bila puterinya setuju maka sahlah aqad dan gugur hak 
memilihnya. Akan tetapi bila dinikahkan dengan laki-laki yang tidak 
kafa‘ah, kerelaan harus diucapkan secara ekplisit bagi janda. 
Sedangkan bila dia masih gadis maka cukuplah kediamannya sebagai 
persetujuan. Perbedaannya hanya tentang apakah yang berhak 
memaksa itu wali mujbir atau ghayr mujbir. Sebagian mengatakan 
kediaman dianggap mutlak sebagai persetujuan dan kerelaan 
sedangkan sebagian lagi mengatakan bahwa bagi wali ghayr mujbir 
tidak cukup kediaman si gadis tapi harus diucapkan dan dijelaskan.   
Selanjutnya dikatakan bahwa kafa‘ah adalah hak perempuan 
dan wali dekat. Keduanya berhak menuntut kafa‘ah dalam hal-hal 
yang telah disebutkan sebelumnya kecuali laki-laki jubb, buntung 
……..?,  dan lemah syahwat, maka ini adalah hak penuh perempuan.  
Jika yang perempuan rela menerima laki-laki jubb atau impoten, maka 
pernikahan adalah sah meskipun wali tidak setuju. Bila seorang 
perempuan setuju menikah dengan seorang laki-laki yang dikiranya 
kafa‘ah tapi kemudian ternyata tidak karena laki-laki tersebut adalah 
budak sedangkan dia merdeka atau aib yang lain, maka si perempuan 
berhak memilih dan wali berhak menolak. Tapi bila keduanya diam 
saja setelah mengetahui kondisi sebenarnya maka hak keduanya 
gugur. 
Di antara ulama yang mendukung pendapat para Imam Mazhab 
di atas adalah Imam al-Nawawi, al-Baghawi, Ibrahim al-Marwazi dan 
Imam al-Ghazali tentunya dengan penjelasan yang masing-masingnya 
berbeda tapi tidak dibahas dalam tulisan ini (Al-Imam al-Nawaiy, 
1991:80-88).  Baik ulama Hanafi maupun Syafii sependapat bahwa 
kafa‘ah hanya dituntut dipihak laki-laki saja. Sementara itu laki-laki 
bebas memilih akan menikahi perempuan terhormat, pembantu 
ataupun budak karena tiada aib baginya untuk berbuat seperti itu. 
Apalagi keturunan dari kacamata syari‘ah adalah mengikuti nasab 
bapak.  Kafa‘ah di pihak perempuan terjadi hanya apabila ayah pihak 
laki-laki menikahkan dia dengan perempuan yang lebih rendah 
martabatnya ketika dia masih kanak-kanak. Maka bila telah dewasa, 
sang suami berhak memfasakh aqad. Apalagi jika ayahnya 
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menikahkan dia dengan pembantu perempuan, perempuan tua yang 
buruk rupa atau buta maka aqadnya tidak sah dan tak ada aib untuk 
memfasakh saat itu juga (al-Jaziriy,  1999, Kitab, 56 dan 59). 
E. Penutup 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kafa’ah 
dalam nikah pada hakekatnya adalah kesetaraan, keserasian dan 
kesepadanan antara calon pasangan yang akan menikah atau 
dinikahkan. Meskipun berbeda dalam cara penguraian dan alasan 
tentang pentingnya kafa‘ah dalam nikah, para Imam Mazhab dan 
ulama pendukungnya pada dasarnya setuju bahwa kafa‘ah mencakup 
lima aspek: agama dan keberagamaan seseorang (khususnya laki-laki),  
profesi atau mata pencaharian, harta, nasab dan kemerdekaan (Point 
terakhir ini mungkin tidak relevan lagi pada masa sekarang karena 
seperti yang umum diketahui bahwa sistim perbudakan sudah tidak 
berlaku lagi di dunia. Tapi siapa tahu fenomena perbudakan masih 
berlaku karena urf namun oleh masyarakat setempat tidak dianggap 
sebagai perbudakan melainkan suatu kewajaran). Tentang agama dan 
keberagamaan seseorang, dapat dikatakan bahwa non-muslim tidak 
kafa‘ah dengan muslim karena ketidaksamaan kepercayaannya. 
Bahkan seorang muslim yang fasiq dan sering melanggar larangan 
atau meninggalkan yang diwajibkan syari‗at saja, tidaklah pantas bagi 
muslimah salihah yang senantiasa menjaga diri dan istiqamah. 
Meskipun profesi dan harta berkaitan satu sama lain, dua hal 
ini mesti dibedakan. Profesi paling tidak menunjukkan keseriusan 
seseorang untuk bertanggung jawab bagi diri dan keluarganya.  Selain 
itu profesi juga menggambarkan tingkat kehidupan yang sanggup 
ditawarkan oleh calon suami kepada calon isterinya. Apalagi pada 
masa ini semakin banyak perempuan yang bekerja dan memiliki 
penghasilan sendiri. Tentunya hal ini juga dipertimbangkan sebagai 
aspek kafa‘ah.  Kalau sah menqiyaskan profesi bapak atau wali kepada 
puterinya, dapat dikatakan bahwa perempuan yang berpofesi lebih 
tinggi menurut pendapat umum serta memiliki penghasilan lebih 
banyak tidak kafa‘ah dengan yang berprofesi lebih rendah atau 
Al-Kafa’ah Fi Al-Nikah 
 
 
200 
berpenghasilan lebih sedikit.  Meskipun kafa‘ah dalam harta, seorang 
laki-laki kaya ataupun anak orang kaya yang tidak bisa menjaga 
kekayaannya, bisa dikatakan tidak pantas untuk puteri orang kaya 
yang ulet karena ketidakpedulian laki-laki tersebut suatu saat akan 
berakibat buruk bagi kedua belah pihak. Dalam hal ini tentunya 
perempuan berhak khiyar karena berkaitan dengan kehidupannya di 
masa yang akan datang.   
Dalam hal nasab yang perlu sekali dijaga adalah jangan sampai 
keturunan yang baik dan selamat dari segala aib, baik dari pandangan 
masyarakat secara umum ataupun dari kaca mata agama, bercampur 
dengan yang cacat seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Terlepas 
dari hak wali untuk menuntut kafa‘ah, tentunya selain dari faktor 
agama, calon pengantin perempuan berhak untuk khiyar. Kalau 
misalnya dia rela dengan laki-laki alim yang faqir dan bertanggung 
jawab, meskipun tidak kafa‘ah dalam harta, maka tidaklah layak bagi 
wali untuk melarang atau menghalangi aqad.   
Tak kalah pentingnya, walaupun ibu si gadis tidak berhak 
menuntut kafa‘ah tapi dalam realitanya justeru selera si ibu yang 
sering diikuti. Apalagi karena adanya dalil yang mengatakan bahwa 
surga ada di telapak kaki ibu, kerelaannya menjadi bahan 
pertimbangan yang cukup menentukan dalam pernikahan terutama 
pada masyarakat Muslim di luar kalangan Arab.   
Sebagai inti dari semua kesimpulan di atas, yang perlu digaris 
bawahi dan seyogyanya menjadi satu-satunya pertimbangan adalah 
kafa‘ah dalam agama dan keberagamaan atau ketaqwaan seseorang. 
Seorang yang baik agamanya akan membelenggu tangan pasangannya 
dari berbuat mungkar dan membimbingnya menuju surga di dunia dan 
di akhirat, insya Allah.   
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